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ABSTRAK 

Rasionalisme merupakan paham yang mengatakan bahwa akal adalah alat untuk 

mencari dan mengukur pengetahuan. Pengetahuan bisa dicapai dengan akal, dan 

temuannya bisa diukur dengan akal pula. Dalam Islam, para pemiki rmuslim juga 

tidak mengingkari akan kekuatan akal atau rasionalisme dalam menentukan 

kebenaran, dan dalam kajian-kajian agama. Namun, akal masih dipermasalahkan 

dalam sejauh mana kemampuannya bisa diikuti dan dipakai. Sebagian para pemikir 

muslam menyatakan bahwa rasio harus ditempatkan di bawah wahyu, dan ada juga 

yang sebaliknya, menganggap bahwa dengan menggunakan rasio saja, sudah cukup 

untuk membimbing manusia dalam membimbing dan mengenal Tuhan. 

Menurut Ibnu Rusyd, dalam kehidupan ini banyak sekali hal-hal yang terletak diluar 

kesanggupan akal. Dalam hal ini Ibnu Rusyd menganjurkan untuk kembali pada 

wahyu yang  memang memiliki fungsi untuk menyempurnakan akal. Dalam bukunya, 

Tahafut al-Tahafut, Ibnu Rusyd menyatakan “Segala sesuatu yang tidak disanggupi 

akal, maka Tuhan memberikannya kepada manusia melalui wahyu”. Dalam hal ini, 

yang dimaksudkan oleh Ibn Rusyd adalah dalam permasalahan bagaimana 

mengetahui Tuhan, mengetahui arti kebahagiaan, dan kesengsaraan di dunia dan di 

akhirat, serta mengetahui jalan untuk mencapai kebahagiaan dan menjauhkan 

kesengsaraan tersebut. 

Ibn Rusyd, tidak pernah menyebutkan bahkan mengutamakan akal dari pada wahyu 

melainkan mewariskan pemikiran rasional yang sesuai dengan porsinya. Ibnu Rusyd 

menyebutkan dalambukunya Kaitan Filsafat Dengan Syari’at bahwa akal dan wahyu 

itu layaknya saudara sesusuan (al-ukhtuar-radlii’ah), karena keduanya sama-sama 

berasal dari Tuhan. Pemikiran keagamaan mencerminkan bahwa Islam adalah agama 

yang  rasional sehingga ajarannya dapat menjadi aktual sepanjang masa.  

Dalam upaya memahami wahyu, Ibnu Rusyd menilai bahwa Takwil menjadi sesuatu 

yang mutlak dibutuhkan bagi para ilmuan rasional, bahkan jauh lebih mendesak 

dibandingkan para ahli hukum sendiri. Ibn Rusyd menilai bahwa metode takwil 

adalah satu-satunya jalan keluar untuk menghilangkan segala bentuk konflik yang 

muncul dalam pemahaman wahyu. Begitupun dalam berijtihad, beliau sangat 

memandang penting hal ini, menurutnya Ijtihad merupakan awal dari upaya 

mendapatkan Ridho Alloh SWT. Hal itu tertuang dalam bukunya yang sudah 

diterjemahkan Titik Awal Seorang Mujtahid dan Titik Akhir Seorang Yang Meraih 

Tujuan.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam perkembangan sejarah manusia, rasio memiliki peranan yang 

sangat besar. Manusia yang merupakan makhluk Tuhan paling sempurna karena 

dikaruniai akal sebagai alat untuk berpikir. Dengan akal tersebut manusia terus 

berkembang dan mendapatkan pengetahuan baru setiap anugerah tersebut di 

optimalkan. Dengan lahirnya pengetahuan yang baru, kehidupan manusia terus 

mengalami kemajuan. Perkembangan pemikiran manusia pada dasarnya diawali 

dengan menggunakan akal atau rasionya untuk memahami sesuatu.
1
 

Berdasarkan keyakinan Islam, manusia merupakan makhluk Tuhan 

dengan keutamaan dan kelebihan daripada makhkuk Tuhan yang lainnya. Kalau 

menelaah Al-Qur‟an maupun Hadits, sebagai sumber utama dari hukum dan 

ajaran Islam, maka akan sampai pada kesimpulan kalau akal mempunyai peranan 

yang sangat penting untuk memahami kedua sumber tersebut. Wahyu membawa 

ajaran-ajaran dasar dengan ketentuannnya, sedangkan penafsiran dan cara 

pelaksanaan serta perincian-perincian ajaran dasar tersebut diserahkan pada 

peran akal untuk menentukannya. Sedangkan untuk persoalan-persoalan yang 

                                                             
1 Abdul Munir Mulkhan, Mencari Tuhan dan Tujuh Jalan Kebebasan (Jakarta: BumiAksara, 

1992), hlm. 32. 
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tidak disebutkan dalam Al-Quran dan Hadist diserahkan kepada akal manusia 

untuk menyelesaikannya.
2
 

Tidak bisa dipungkiri lagi bahwa filsafat Yunani yang masuk ke dunia 

Islam lewat proses terjemahan memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap 

perkembangan rasionalisme dan juga filsafat Islam. Akan teteapi bukan berarti 

filsafat Islam yang ada merupakan jiplakan dari filsafat Yunani seperti yang 

dituduhkan Renan maupun Neo-Platonisme.
3
 Perlu digarisbawahi bahwa suatu 

gagasan bisa dipelajari oleh orang banyak. Seseorang bisa mengambil gagasan 

orang lain untuk menunjukan cirri pemikirannya sendiri, seperti halnya 

Aristoteles yang memiliki pemahaman berbeda dengan Plato yang merupakan 

gurunya sendiri. Begitu pula para filsuf muslim semisal Al-Farabi dan Ibnu Sina 

yang dianggap sebagai murid Aristoteles secara tidak langsung memiliki 

pandangan sendiri-sendiri yang tidak sama dengan Aristoteles. 

Kaum Rasionalisme beranggapan bahwa akal merupakan sumber utama 

dalam upaya mendapatkan pengetahuan. Meskipun rasionalisme sangat 

menekankan peran akal dalam mendapatkan pengetahuan, bukan berarti 

mengenyampingkan peran indera. Menurut rasionalisme, pengetahuan yang 

didapat oleh indera belumlah sempurna dan kadang menipu, disinilah akal 

berperan untuk menyaring agar pengetahuan tersebut menjadi benar. Dalam hal 

                                                             
2 Harun Nasution, Islam Rasional Gagasan dan Pemikiran Prof. DR. Harun Nasution 

(Bandung: Mizan, 1996), hlm. 139-140. 
3 Oliver Leaman, Pengantar Filsafat Islam, terj. Amin Abdullah (Jakarta: Rajawali Pres, 

1988), hlm. 34.  
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ini rasionalisme membagi pengetahuan menjadi 2 jenis, pertama pengetahuan 

tentang hal-hal yang konkret yang kemudian lebih dikenal dengan sains dan 

kedua pengetahuan tentang hal-hal yang abstrak yang kemudian lebih dikenal 

dengan filsafat.
4
 

Dalam perjalanan sejarah Islam, perkembangan pemikiran Islam mampu 

mencapai masa keemasan pada abad pertengahan. Salah satu penunjang 

kejayaannya adalah adanya tokoh-tokoh besar yang mampu menguasai dan 

mengembangkan metode berfikir yang sehat dan sistematis. Menurut Ali 

Syariati,
5
 pengetahuan yang benar tidak bisa dicapai kecuali dengan cara berpikir 

yang yang benar, dan cara berpikir yang benar itu tidak bisa muncul kecuali 

dengan metode berpikir yang benar. 

Dari sekian banyaknya cabang keilmuan dalam Islam hampir semuanya 

bermuara pada satu sumber yang dikenal dengan istilah Intelek Ilahi, meskipun 

setiap disiplin Ilmunya memiliki objek yang berbeda-beda. Dalam Islam sendiri, 

mengenal adanya istilah paham kesatuan dan hierarki keilmuan. Artinya, ilmu-

ilmu manusia tidak perduli dari mana dia diperoleh sumber utamanya tetap 

Intelek Ilahi.
6
 Meskipun semua Ilmu sumbernya sama, akan tetapi memiliki 

derajat masing-masing yang ada pada posisi berbeda. 

                                                             
4 Ahmad Tafsir, Filsafat Umum (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1990), hlm. 13 
5 Ali Syariati, Humanisme antara Islam dan madzhab Barat terj. Afif Muhammad, (Bandung, 

Pustaka Hidayah, 1992), hlm. 28. 
6 Khudori Soleh, Epistemologi Ibnu Rusyd:upaya mempertemukan Agama dan Filsafat 

(Malang: UIN-Maliki Press, 2012), hlm. 43. 
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Sistem berfikir rasional dalam Islam mucul salah satunya di dorong oleh 

kehadiran aliran-aliran atau Mazhab karena adanya kebutuhan untuk bisa 

memahami Al-Qur‟an secara baik dan benar. Sejak zaman khulafa‟ al-Rasyidin 

sudah dirasakan adanya kebutuhan akantafsir dan cara pembacaan yang benar. 

Dengan semakin banyaknya orang non-Arab yang masuk Islam, kebutuhan 

tersebut semakin besar dan mendesak, dan ketika pengetahuan keagamaan mulai 

di dengungkan, orang-orangpun semakin merasa perlu akan adanya pembakuan 

aturan kebahasaan yang memungkinkan orang untuk membaca al-Qur‟an secara 

benar, disamping untuk mengetahui kemukjizatan al-Qur‟an dari segi bahasanya.   

Dalam usaha memahami persoalan teologi Islam, wahyu dan akal menjadi 

sumber utama yang masing-masing melahirkan istilah ilmu agama dan ilmu 

umum yang keduanya bermuara pada satu sumber, yaitu Intelek Ilahi.Al-Quran 

sebagai firman Tuhan yang mewakili wahyu, dan alam sebagai ayat-ayatnya 

yang mewakili akal tidak ada bedanya karena keduanya sama-sama berasal dari 

Tuhan. Pemikiran filsafat dalam Islam berkembang melalui beberapa tahap.Pada 

tahap pertama yang dilakukan ialah penerjemahan karya-karya dari filsafat 

Yunani ke dalam bahasa Arab. Tahap kedua Penerjemahan buku-buku ke bahasa 

Arab secara sistematis yang berkembang pada masa Khalifah Al-Ma‟mun (813-

833 M).
7
 

                                                             
7 Siddik, Islam dan Filsafat (Jakarta: Triputra Masa, 1984), hlm. 126-127. 
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Beberapa wilayah Islam mampu melahirkan pemikir-pemikir besar yang 

memiliki pengaruh besar terhadap perkembangan ilmu pengetahuan. Spanyol 

menjadi salah satu saksi lahirnya tokoh-tokoh besar Islam, salah satunya yaitu 

Ibnu Rusyd yang lahir pada masa kekhalifahan Ali bin Yusuf (1106-1143 M) 

dari Dinasti al-Murabithun. Ibnu Rusyd mempunyai peran besar dalam 

mengantisipasi persoalan-persoalan yang dihadapi oleh ilmu pengetahuan saat 

ini.Persoalannya, teori-teori Ibnu Rusyd tentang dinamika ilmu pengetahuan ini 

tidak ditindaklanjuti dan dikembangkan oleh para pemikir Muslim setelahnya, 

karena perkembangan filsafat yang awalnya bercorak peripatetik mulai bergeser 

menjadi iluministik atau isyraqi.
8
 

Ibn Rusyd adalah seorang yang ahli dalam bidang filsafat, agama, 

syari‟at, kedokteran, dan filosof Muslim besar periode terakhir dalam dunia 

filsafat Islam.
9
 Akal pikir dalam pandangannya adalah sebuah sumber dan 

pangkal segala pengertian serta pengetahuan.Para filosof Islam sendiri 

menganggap bahwa filsafat Aristoteles, Plato dan al-Qur‟an benar, mereka 

mengadakan perpaduan dan sinkretisme antara agama dan filsafat. Kemudian 

pemikiran ini masuk ke Eropa yang merupakan sumbangan Islam yang paling 

                                                             
8 Oliver Leaman, Pengantar Filsafat Islam Abad Pertengahan terj. M. Amin Abdullah, 

(Jakarta: Rajawali, 1989), hlm. xv. 
9 Ahmad Hanafi, Pengantar Filsafat Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1996), hlm. 165. 
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besar pengaruhnya terhadap ilmu pengetahuan dan pemikiran filsafat terutama 

dalam bidang teologi dan ilmu pengetahuan alam.
10

 

Dari sini bisa dilihat bahwa jika ingin mengembangkan lagi ilmu-ilmu 

keislaman maka dibutuhkan pemikiran serta konsep-konsep pengetahuan yang 

sistematis. Perdebatan panjang antara persoalan akal dan wahyu selama ini masih 

menjadi hambatan kemajuan pemikiran Islam. Sedangkan untuk mendapatkan 

pengetahuan yang utuh, akal dan wahyu tidak bisa dipisahkan begitu saja, karena 

tradisi keilmuan Islam tidak mungkin bisa lepas dari wahyu, kekuatan nalar rasio, 

dan spiritualitas.
11

 Ibnu Rusyd melihat bahwa sumber semua pengetahuan pada 

dasarnya berasal dari wahyu dan realitas. Berbeda dengan Al Farabi, Ibnu Rusyd 

menolak adanya bimbingan intelek aktif terhadap rasio. Menurutnya, untuk 

mengetahui objek-objek diluar rasio, akal tidak membutuhkan bimbingan intelek 

aktif melainkan harus menyatu dengan objek itu sendiri dengan memahami 

hubungan sebab-akibat dan prinsip-prinsip yang mendasarinya.
12

 

Ibnu Rusyd memposisikan “akal” di atas yang lain, juga menjadikannya 

sebagai sumber hukum dari berbagai hal yang dibahasnya. Menurutnya, peranan 

akal telah banyak diabaikan dalam bidang teologi dan tasawwuf.
13

 Menurut Ibnu 

Rusyd, filsafat sudah selayaknya menjadi penopang dasar dalam upaya 

                                                             
10 Muslim Ishak, Tokoh-tokoh Filsafat Islam dari Barat (Spanyol) (Surabaya: Bina 

Ilmu,1980), hlm. 7. 
11 Khudori Soleh, Epistemologi Ibnu Rusyd, hlm. 3.  
12 Oliver Leaman, pengantar Islam Abad Pertengahan terj. Amin Abdullah, hlm. 154. 
13 Dr. Muhammad Atif-al-iraqi, Metode Kritik Filsafat Ibnu Rusyd, peletak Dasar-dasar 

Filsafat Islam (Yogyakarta : Ircisod, 2003), hlm.13.  
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memahami segala sesuatu yang berhubungan dengan wujud untuk megetahui 

pencipta dari semua yang ada. Seandainya terdapat pertentangan antara akal dan 

wahyu, maka wahyu haruslah diberi penafsiran yang jelas sehingga memiliki 

kesesuaian dengan pendapat akal.
14

 Ibnu Rusyd memiliki banyak kelebihan yang 

layak diadaptasi dan dimanfaatkan oleh generasi-generasi muslim sebagai 

seorang filosof dan juga ahli fiqih yang pemikirannya sangat terbuka.  

Banyak gagasan-gagasan Ibnu Rusyd yang menginspirasi lahirnya 

pemikiran-pemikiran baru yang kreatif. Kajian terhadap Ibnu Rusyd dianggap 

sangat penting, khususnya pemikiran rasionalnya dalam upaya menghidupkan 

kembali semangat keilmuan Islam. Pola pemikirannya yang sangat terbuka 

menjadikan Ibnu Rusyd sangat digandrungi oleh para pemikir. 

B. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang masalah di atas, maka terdapat beberapa pokok 

bahasan yang penulis rumuskan antara lain sebagai berikut : 

1. Bagaimana peran akal dalam Islam ? 

2. Bagaimana konsep rasionalisme Islam Ibnu Rusyd? 

 

 

 

                                                             
14  Nasr Hamid Abu Zaid, Teks Otpritas Kebenaran terj. Sunarwoto Dema, (Yogyakartaa: 

LKIS, 2003), hlm. 8. 



8 
 

 
 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tulisan ini diharapkan bisa memberikan atau mendapatkan jawaban dari 

beberapa persoalan-persoalan yang telah di paparkan di atas. Adapun tujuan dari 

penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengenal lebih jauh sosok Ibnu Rusyd sebagai salah satu tokoh dan 

filsuf besar Islam. 

2. Untuk menjelaskan bagaimana pola rasionalisme Ibnu Rusyd. 

3. Memahami salah satu khazanah pemikiran islam klasik sebagai upaya dalam 

mengembangkan pemahaman tentang Islam. 

Adapun kegunaan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mendapatkan pemahaman baru dari pemikiran Ibnu Rusyd. 

2. Untuk mengenal Islam yang rasional. 

3. Sebagai sumbangan terhadap pengembangan keilmuan Islam. 

4. Untuk menambah pengetahuan yang bisa memberikan manfaat bagi penulis 

khususnya dan orang lain pada umumnya. 

D. Tinjauan Pustaka 

Sebagai seorang seorang Filsuf dan juga ahli Fiqih dengan pola pemikiran 

yang terbuka, Ibnu Rusyd sangat di kagumi tidak hanya oleh dunia Islam akan 

tetapi dunia barat sangat menghormatinya. Diantara beberapa penelitian yang 

membahas pemikiran Ibnu Rusyd yang saya baca antara lain : 
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 Pertama, saudara A. Zaeni Dahlan, Fakultas Ushuluddin dan pemikiran Islam 

Jurusan Aqidah Filsafat (AF), dengan judul skripsi Hubungan Antara Agama dan 

Filsafat Menurut Ibnu Rusyd. Di dalam skripsi tersebut dijelaskan mengapa 

Agama dan Filsafat harus diharmonisasikan dan juga bagaimana langkah-

langkah Ibnu Rusyd dalam upaya mengharmonisasikan keduanya (Agama dan 

Filsafat).
15

 

Kedua, saudara Supriyadi. Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam 

Jurusan Aqidah dan Filsafat (AF), dengan judul Skripsi Kaitan Filsafat dan 

Syari’at”Studi Atas Pemikiran Ibnu Rusyd dalam Kitabnya Fash Al-Maql Fima 

Baina Al-Hikmah Wa Al-Syari’ah Min Al-Ithisal.Dalam skripsi tersebut 

menjelaskan bagaimana hubungan antara Agama dan Filsafat dalam pandangan 

Ibnu Rusyd, serta bagaimana kerangka teoritis yang dipakai dalam upaya 

memadukan keduanya. 

Ketiga, saudara Sarippudin, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam 

Jurusan Aqidah dan Filsafat (AF), dengan judul Epistemologi Ibnu Rusyd 

(Telaah Atas Kitab Bidayah Al-Mujtahid Perspektif Nalar Islam Al-Jabiri). 

Skripsi tersebut menjelaskan tentang bagaimana Ibnu Rusyd mengembangkan 

dan menerapkan pola penalarannya dalam kitab Bidayatul Mujtahid. 

Keempat, Dr. H. A. Khudori Soleh, M. Ag, seorang dosen dalam bidang 

studi Filsafat Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim, Malang. 

                                                             
15 A. Zaeni Dahlan, Hubungan Antara Agama dan Filsafat Menurut Ibnu Rusyd  (Yogyakarta: 

IAIN Sunan Kalijaga, 2000). 
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Dengan judul buku: Epistemologi Ibnu Rusyd Upaya Mempertemukan Agama 

dan Filsafat. Dalam buku ini Ibnu Rusyd berupaya menyelesaikan persoalan 

dualisme antara Agama dan Filsafat melalui dua cara, metodologis, dan isi 

ajaran. Di sini juga Ibnu Rusyd menjelaskan upaya-upaya untuk mendapatkan 

pengetahuan serta bagaimana cara membuktikan validitas dari pengetahuan yang 

didapatkan.
16

 

E. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang di pakai penulis agar sesuai dengan kaidah 

penelitian untuk menulis skripsi pada umumnya, terdapat beberapa langkah yang 

harus di tempuh agar penelitian ini bisa dipertanggung jawabkan secara ilmiah.
17

 

Adapun langkah-langkah yang ditempuh tersebut antara lain sebagai 

berikut : 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian dalam skiripsi ini adalah kualitatif. Dengan mengacu 

pada sumber data primer dan skunder. Sumber data primer merupakan karya 

dari Ibn Rusyd sendiri yaitu ”Kaitan Filsafat Dengan Syari‟at” yang 

diterjemahkan oleh Ahmad Shodiq Noor dari buku aslinya yang berjudul 

“Fashl al-Maqál fìmá baina al-Hikmah wa al-Syari‟at min Al- Ithisál”. 

Sedangkan sumber data sekunder berupa karya dari berbagai penelitian atau 

                                                             
16

 Khudori Soleh, Epistemologi Ibnu Rusyd:upayamempertemukan Agama dan Filsafat 

(Malang: UIN-Maliki Press, 2012). 
17 Fakultas Ushuluddin  IAIN Sunan Kalijaga, Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi 

(Yogyakarta :Fak. Ushuluddin, 2002), hlm. 9. 
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pemikiran yang membahas tentang Ibn Rusyd dan dianggap memiliki 

keterkaitan dengan topik penelitian ini, baik itu berupa karya asli maupun 

terjemahan. 

2. Model Penelitian 

Model penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah studi pustaka 

(library research).Yaitu penelitian terhadap teks-teks yang membahas Ibnu 

Rusyd dan Averroisme. 

a. Pengumpulan data 

Dalam penulisan skripsi ini, penulis mengumpulkan data dengan 

cara mengambil beberapa sampel dari buku, jurnal, majalah, ensiklopedia, 

dan lainnya yang berkaitan dengan pemikiran Ibnu Rusyd. 

Pertama, Kaitan Filsafat Dengan Syari‟at yang diterjemahkan 

oleh Ahmad Shodiq Noor dari buku aslinya yang berjudul Fashl al-Maqál 

fìmá baina al-Hikmahwa al-Syari‟at min Al- Ithisál. Dalam kitab ini Ibn 

Rusyd mengibaratkan filsafat dan Syari‟at itu layaknya saudara sesusuan 

(al-ukhtu ar-radlii’ah), Ibnu Rusyd berusaha menjelaskan bahwa 

keduanya tidak bertolak belakang, bahkan keduanya bisa menjadi satu 

kekuatan untuk kemudian lebih memperbaiki iman kita kepada Allah Swt. 

yang telah memberikan Syariat kepada umatnya. 
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Kedua, “Ibnu Rusyd Gerbang Pencerahan Timur dan Barat” yang 

merupakan kumpulan artikel dari Muhammad Arkoun, Nashr Hamid Abu 

Zayd, Muhammad „Abid al-Jabiri, Hasan Hanafi, „Atif al-„Iraqi, Robith 

Qoshidi, dan Ahmad Ginanjar Sya‟ban yang diterjemahkan oleh 

Muhammad Zaenal Arifin dan Maskuruddin Hafidz.Buku ini berusaha 

menjelaskan sosok Ibnu Rusyd secara rasional sebagai seorang yang kritis 

dan salah satu pionir rasionalitas dalam dunia Islam.
18

 

Ketiga,Post Tradisional Islam karyanya Muhammad „Abid al-

Jabiri. Buku ini membahas berbagai macam persoalan dari mulai 

metodologi, tradisi pemikiran, serta beberapa persoalan yang muncul 

terkait Islam dan modernitas.
19

 

b. Pengolahan Data 

Pengolahan data yang dilakukan dalam penulisan skripsi ini, 

antara lain : 

1) Deskripsi, yaitu menguraikan seteratur mungkin semua konsep tentang 

Ibnu Rusyd dari topik yang sudah ditentukan.
20

 Dalam hal ini, bisa 

berupa kutipan dari tokoh atau pembahasan ulang. 

                                                             
18

Muhammad Arkoun, (DKK), Ibnu Rusyd Gerbang Pencerahan Timur dan Barat, terj. 

Muhammad Zainal Arifin dan Maskuruddin Hafidz, (Jakarta: P3M, 2007). 
19 Muhammad „Abid al-Jabiri, Post Tradisionalisme Islam  (Yogyakarta: LKiS, 2000). 
20Anton Bakker dan Ahmad Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta : 

Kanisius, 1990), hlm. 65. 
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2) Interpretasi, mengkaji pemikiran Ibnu Rusyd, untuk mendapatkan arti 

dan nuansa yang dimaksud secara khas. 

3) Analisis, dari semua data yang diperoleh, penulis berupaya 

menganalisis data-data tersebut untuk memperoleh gambaran yang 

jelas untuk  penopang objek bahasan penelitian penulis. 

4) Kesinambungan historis, dari semua data yang didapat, penulis melihat 

hubungan sejarah antara masa Ibnu Rusyd dan Averroisme sebagai 

bahan untuk melakukan penelitian yang obyektif.
21

 

c. Pendekatan 

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan model 

pendekatan filosofis.Penulis melihat upaya Ibnu Rusyd dalam 

merasionalisasikan wahyu dalam pemikirannya tentang hubungan akal 

dan wahyu secara general tanpa menyudutkan yang lainnya.Penulis 

berusaha menjabarkan pemikiran Ibnu rusyd tidak berdasarkan dampak, 

tapi lebih kepada fungsinya. 

F. Sistematika Pembahasan 

Guna mendapatkan pembahasan yang teratur dan sistematis dalam 

penulisan penelitian skripsi ini, maka ada beberapa langkah yang penulis tempuh 

untuk mendapatkan pembahasan yang utuh dengan uraian sebagai berikut : 

                                                             
21 Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat  (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1996), hlm 

45-46. 
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Bab I. Merupakan dasar dari sebuah penelitian yang sangat dibutuhkan, 

berisi pendahuluan yang mencakup latar belakang masalah, perumusan masalah, 

tujuan dan kegunaan penelitian, metode penelitian, tinjauan pustaka, kerangka 

teori, serta sistematika pembahasan. 

Bab II. Mengenal sosok Ibnu Rusyd lewat bigrafinya yang meliputi latar 

belakang keluarga, kondisi sosial, pendidikan, pemikiran, dan karya-karyanya. 

Bab III. Pada bab ini, penulis membahas topik yang diangkat dalam 

skripsi ini secara umum yaitu bagaimana jejak rasionalisme dalam Islam. 

Bab IV. Pada bab ini, penulis mulai membahas pokok masalah yang 

diangkat dalam skripsi ini yaitu bagaimana pola pemikiran rasionalme Islam Ibnu 

Rusyd. 

Bab V. Penutup, yang berisi tentang kesimpulan, kritik dan saran dari 

semua pembahasan. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

99 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian yang penulis lakukan terhadap Ibn Rusyd terkait 

pemikirannya tentang akal dan wahyu maka dapatkami simpulkan berdasarkan 

rumusan masalah yang kami susun di bab 1 adalahsebagai berikut: 

1. PERAN AKAL DALAM ISLAM 

Pemikiran keagamaan mencerminkan bahwa Islam adalah agama yang rasional 

sehingga ajarannya dapat menjadi aktual sepanjang masa.Akal, sebagai daya pikir 

yang ada dalam diri manusia, berusaha keras untuk sampai kepada  Tuhan. Untuk 

sampai pada taraf itu akal memiliki peran penting, diantaranya : 

a. Sebagai sarana untuk berijtihad 

Bagi para mujtahid akal sangatlah penting peranannya dalam 

menyelesaikan suatu masalah dibutuhkan akal yang cemerlang supaya 

mendapatkan hasil yang maksimal dalam menentukan hukum sehingga bisa 

diterima oleh umat. 

b. Sebagai sarana untuk memikirkan penciptaan Allah SWT 

Menurut Al-Syahrastani, bahwa kewajiban mengetahui Tuhan dan 

berterima kasih pada-Nya, serta kewajiban mengerjakan yang baik dan menjauhi 

perbuatan buruk dapat diketahui oleh akal. Sebelum mengetahui bahwa sesuatu 
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itu wajib, tentu orang harus terlebih dahulu  mengetahui hakikat hal itu. 

Tegasnya, sebelum mengetahui kewajiban berterima kasih kepada Tuhan dan 

berkewajiban berbuat baik dan menjauhi perbutan buruk, orang harus lebih 

dahulu mengetahui Tuhannya. 

Dalam surat Ali-Imran ayat 190-192 yang artinya : 

“sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya 

malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal, yaitu 

orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam 

keadaan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan 

bumi (seraya berkata): “Ya Tuhan kami, tidaklah Engkau menciptakan ini 

dengan sia-sia”. 

Dari ayat tersebut sudah jelas Bahwasanya dari semua apa yang diciptakan 

Allah adalah ada tanda-tanda bagi orang yang berakal. Dari itu sebagai manusia 

hendaknya mempergunakan akal kita untuk memikirkan apa yang telah Allah 

ciptakan, bagaimana terjadinya penciptaan langit dan bumi yang begitu luas dan 

besar ini, bagaimana sang pencipta bisa merancang sedemikiran rupa apa yang 

ada didalamnya. Dan bagaimana pula langit yang begitu luas dan panjang yang 

dibentangkan dari barat ke timur yang tidak ada satupun tiang penyanggannya. 

Inilah kebesaran yang Allah perlihatkan kepada kita semua.Inilah kebesaran 
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kekuasaan yang dipertontonkan Allah kepada semua mahluknya, agar supaya mau 

berfikir bahwa dari yang demikian itu adalah tanda-tanda kebesaran Allah SWT. 

2. RASIONALISME ISLAM IBNU RUSYD 

Ibnu Rusyd berkali-kali menegaskan bahwa perhatian filsafat ditujukan 

kepada pengenalan apa yang dibawa agama. Jadi, kalau memang akal itu tidak 

mampu mengungkap apa yang ada di dalam agama. Tentunya akal harus mengakui 

kelemahannya terhadap apa yang ada dalam agama. Rasionalisme Ibn Rusyd, tidak 

mengutamakan akal daripada wahyu melainkan mewariskan pemikiran yang rasional 

yang sesuai dengan ajaran al- Qur’an. Dengan demikian, agama mesti berdasarkan 

wahyu dan akal. Ibn Rusyd merupakan seorang filosof muslim rasional yang 

mempercayai kekuatan akal dan menjadikan alat untuk mencapai kebenaran di 

samping wahyu, namun bukan berarti kebebasan liar atau free thinker yang ateis. 

Ibnu Rusyd, ia mengatakan bahwa wahyu mempunyai sisi yang jelas dan juga 

mempunyai sisi yang masih membutuhkan penafsiran yang diperuntukkan pada 

setiap orang. Sementara tingkat kemampuan masing-masing orang dalam mencerna 

wahyu berbeda berdasarkan tingkatan intelektualnya, maka untuk mengatasi 

divergensi ummat, ia merumuskan formulasi kesetaraan dan keselarasan filsafat dan 

agama dengan memunculkan tiga metode untuk memahami agama sebagai 

pembenaran (tasdiq), yang sesuai dengan tingkat kemampuan intelektualitas manusia. 

Pertama, burhani yaitu golongan yang hanya berpegang pada argumen yang 

ditopangi oleh proposisi yang bersifat aksiomatis. Kedua,  Jaddali yaitu golongan 
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yang berpegang pada argumen yang bersifat dialektik, yakni argumen yang mirip 

dengan argumen demonstratif, namun dibangun di atas dasar yang bersifat dzanny. 

Dan terakhir adalah golongan Khattabi, golongan yang berpegang pada argumen yang 

bersifat retorik, yakni argumen yang lebih banyak berdasarkan emosi ketimbang akal. 

B. SARAN-SARAN 

Ibnu Rusyd sebagai salah satu filsuf besar Islam yang menguasai berbagai 

disiplin keilmuan, baik keagamaan maupun umum menjadi salah satu poin tersendiri 

yang menarik perahatian untuk dijadikan bahan penelitian. Dalam penulisan skripsi 

ini penulis menemukan bahwa  rasionalitas yang digagas Ibnu Rusyd sangat cocok 

untuk digunakan dalam upaya memahami Islam secara lebih mudah. Dengan metode 

khattabi, jaddali, dan burhani Ibnu Rusyd berusaha meminimalisir kesalahan dalam 

penafsiran teks meskipun setiap manusia mendapatkan potensi yang sama. Akan 

tetapi, dalam proses mendapatkan pengetahuan setiap orang berbeda-beda. 

Pendekatan filosofis yang peneliti lakukan hanya sebatas mengungkapkan apa 

yang tertuang dari pemikiran-pemikiran Ibnu Rusyd saja, tentunya yang 

tertuangdisini hanyalah sebagian kecil dari sekian banyak pemikirannya. Dan 

tentunya masih perlu diuji dengan berbagai pendekatan lainnya yang relevan dengan 

tradisi keilmuan saat ini, baik secara politis maupun sosiologis .Penelitian ini 

diharapkan bisa jadi pemicu untuk para peneliti serupa lainnya dalam melestarikan 

tradisi keilmuan Islam dengan para pemikir besar Islam sebagai objeknya. 
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